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ABSTRAK  

 

Pencapaian sebuah sekolah dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas, 

dapat dilihat dari proses menjalankan semua aktifivitas pembelajaran yang 

diputuskan manajemen sebagai faktor pendukung melalui koordinasi oleh sekolah. 

Untuk itu, dalam mengelola boarding school yang baik diperlukan manajemen 

strategik yang baik sebagai tolak ukur keberhasilan dalam mencapai segala tujuan 

dengan strategi yang ditentukan oleh stakeholder. Dengan demikian, kemampuan 

ketua program boarding school dalam menjalankan pengamatan lingkungan 

(scanning lingkungan), perumusan strategi (strategy formulating), penerapan 

strategi (strategy implementing), evaluasi strategi (strategy evaluating) benar-

benar diperlukan 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan menggunakan 

pendekatan metode deksriptif kualitatif yang menarik dan subjektif. Metode 

penelitian ini digunakan untuk memperkenalkan garis besar atau realitas yang 

dapat diakses melalui deskripsi.  

Berikut teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian, analisis data yang digunakan yaitu 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan. Dengan begitu, penulis akan memperoleh fakta serta dapat 

mendeskripsikan manajemen strategik dengan mengimplementasikan untuk 

meningkatkan kualitas lulusan. 

Temuan penelitian di MIN 1 Banyumassmenunjukkan bahwa: Pertama, 

tahap manajemen strategik yang dilakukan dengan analisis lingkungan 

memanfaatkan analisis SWOT. Kedua, tahap manajemen strategik dilakukan 

dengan membentuk teknik yang mengarahkan kepada kemajuan visi, misi dan 

tujuan sekolah secara rinci yang akan dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 

lulusan yang kompeten dan berkarakter. Ketiga, tahap manajemen strategik 

dilakukan dengan implementasi strategi melalui mengalokasikan SDM dengan 

melihat program yang akan dijalankan. Keempat, tahap manajemen strategik 

dijalankan dengan evaluasi strategi melalui pengecekan antar pendidik, peserta 

didik yang dapat dilaksanakan dalam harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 

Tahap manajemen strategik merupakan sebuah pendekatan untuk memiliki pilihan 

dalam menumbuhkan mutu pendidikan yang dihasilkan melalui pencapaian 

peningkatannlulusan yang berkompeten dan berkarakter. 

 

Kata kunci: Manajemen Strategik, Boarding School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan interaksi yang melibatkan antara pendidik 

dan peserta didik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia.
1

 Dalam membentuk peserta didik yang cerdas, terampil serta 

mempunyai nilai moral yang tinggi hendaknya pendidikan dijadikan sebagai 

pedoman untuk mewujudkan masyarakat Negeri yang excellent. lOleh 

lkarena litu, l pendidikan tidak hanya lsekedar lmenyerahkan lilmu lpengetahuan 

lkepada lpeserta ldidik, ltetapi lmenyerahkan lnilai-nilai lmoral lserta 

lkemanusiaan lyang lbersifat luniversal. lDengan ldemikian, l diharapkan peserta 

didik dapat menghargai kehidupan orang lain lyang ltercermin ldalam ltingkah 

llaku ldan ljuga laktualisasi ldiri.
2
 

Seiring ldengan lpesatnya lmodernitas lsaat lini lfilosofi pendidikan 

ltumbuh llebih lluas. lUntuk lmembentuk lkarakter lmoral lbaik, lpendidikan lIslam 

lsangat lberfungsi luntuk lmentransfer lilmu lpengetahuan lmaupun lmewariskan 

lkebudayaan lserta lnilai-nilai lkebaikan, ltetapi lpendidikan lIslam llebih 

lditunjukan lkepada lpeningkatan lSumber lDaya lManusia l(SDM) lsecara lutuh 

l(kafaah). lDengan lkualitas lsumber ldaya lmanusia lyang ltinggi, lmanusia ltidak 

lhanya lsemata-mata lmewarisi, lmelainkan lmanusia ldapat lmendapatkan 

ltentang l hal baru yang sama sekali belum pernah ada. lAkan ltetapi lsukses 

lataupun ltidaknya lpendidikan lIslam lini ldipengaruhi loleh lsegala laspek lyang 

lmenunjang lpenerapan lpendidikan lIslam.
3

 lDalam lmewujudkan lkarakter lyang 

lbaik, lharus ldimulai lsejak lusia ldini. l Lembaga pendidikan formal ataupun 

non formal lberupaya lmemberikan lfasilitas lyang lterbaik luntuk l membentuk 

siswa yang berkualitas. lDari lkeberhasilan ltersebut ldilihat ldari lsetiap llembaga 

lpendidikan lyang lmemiliki lkarakteristik lkhasnya lmasing-masing, lbaik litu 

                                                             
1
 Tatang M. Amirin, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2011), hlm. 2. 

2
 Novan Ardy Wiyani, Membentuk Pendidikan Karakter di SD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), hlm. 130 
3
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IPI), (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 124. 
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ldari lbudaya, lmetode lpendidikan lserta lyang llain ltergantung ldari lstakeholder 

lyang lbersangkutan. 

Pada saat ini dunia pendidikan terus berhadapan dengan tuntutan 

lulusan yang berkualitas, lsehingga lpengelolaan lkelas lmerupakan lsalah lsatu l 

strategi pendidikan lyang lsangat lsesuai lditerapkan. lPengelolaan lbukanlah lhal 

lyang lmudah ldan lringan, lapalagi lguru lyang ltelah lberpengalaman ltidak lluput 

ldari lpermasalahan.
4

 lUntuk litu lkeberhasilan lsuatu lsekolah ldalam 

lmenghasilkan llulusan lyang lberkualitas ldapat ldilihat ldari lproses lmenjalankan 

lseluruh lkegiatan lpembelajarannya lyang lditentukan lsebagian lfaktor 

lpendukung. lSalah lsatunya ladalah l faktor manajemen yang diselenggarakan 

oleh sekolah. lManajemen lmenggambarkan lfaktor lpenting ldalam lpenerapan 

lsetiap lprogram lorganisasi lkegiatan lsekolah. lManajemen lstrategik lberperan 

luntuk lmengaplikasikan lstrategi lyang ldimiliki loleh llembaga lpendidikan 

luntuk lmenjadikan lpendidikan llebih lefisien lserta lefektif. 

Sebagaimana ldiketahui, lglobalisasi lmembenarkan lterbentuknya 

lperubahan ldiseluruh laspek lkehidupan, ltermasuk lperubahan lorientasi, 

lpersepsi lserta ltingkat lselektifitas lmasyarakat lIndonesia lterhadap lpendidikan. 

lEksistensi llembaga lpendidikan lIslam ldi lIndonesia lsudah lmengalami 

lbermacam lperkembangan lyaitu ldengan lberdirinya lpesantren, lmadrasah, 

lsekolah lumum lIslam, lperguruan ltinggi lIslam, lmajelis ltaklim lataupun 

llembaga-lembaga lpelayanan lumat lhingga lsaat lini. lDari lsebagian 

lperkembangan ltersebut lterdapat lsekolah lyang lmempunyai lprogram lboarding 

lschool.
5
 

Di Indonesia, terdapat dua jenis pendidikan dasar yaitu sekolah dasar 

(SD) yang berada di bawah Kemendiknas dan madrasah ibtidaiyah (MI) 

yang berada di bawah naungan Kementerian Agama. Menurut data yang 

dilansir oleh situs Emis PendisKemenag, jumlah madrasah ibtidaiyah adalah 

                                                             
4
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1995), hlm. 199. 
5
 Andri Septilinda Susiyani dan Subiyantoro, “Manajemen Boarding School dan 

Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam di Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Madrasah Vol 2, No 2, November 2017, hlm. 328. 
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sebanyak 24.560. Dari jumlah ini, terdapat 1.686 Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri dan 22.874 Madrasah Ibtidaiyah Swasta.
6
 MIN 1 Banyumas 

merupakan salah satu diantara Madrasah Ibtidaiyah Negeri lain yang 

memiliki keunggulan dalam program boarding school.  

Menurut para akademisi yang menjadi tolak ukur pendidikan di 

Banyumas terpusat di daerah Purwokerto Timur. Hal ini disebabkan oleh 

kualitas pendidikan khususnya di sekolah tingkat dasar sudah mendapat 

kategori baik. Hanya saja, yang menjadi permasalahan pada saat itu adalah 

MIN 1 Banyumas yang terletak di Purwokerto Timur masih dianggap 

sebagai sekolah dengan kualitas kurang baik dengan didasari oleh hasil nilai 

Ujian Nasional yang masih berada pada nilai rata-rata 70. Hal ini 

menyebabkan pihak sekolah menginisiasikan untuk dibuat program 

unggulan Boarding School demi meningkatkan kualitas sekolah dengan 

menerapkan pendidikan karakter meliputi peningkatan akhlak, disiplin, 

pengetahuan umum dan pengetahuan keagamaan. Dalam penerapannya 

selama 11 tahun, program ini memberikan hasil yang cukup baik yang 

ditandai dengan meningkatnya rata-rata nilai Ujian Nasional dari 70 menjadi 

80 serta meningkatnya pengetahuan agama dan akhlak siswa. l 

Melihat lbegitu lbanyak ltantangan lyang ldihadapi ldunia lpendidikan 

ldimasa lglobalisasi lsaat lini lbaik ltantangan linternal lmaupun leksternal 

lmewajibkan lkita lsiap lmenghadapi ltantangan ltersebut ldengan llangkah-

langkah lcemerlang, laplikatif, lserta lvisioner. lOleh lkarena litu luntuk 

lmenanggapi lkekhawatiran ldan lharapan lorang ltua ltersebut, lsaat lini lsudah 

lbanyak lbermunculan lsistem lpendidikan lberasrama l(boarding lschool). 

lPendidikan lberpola lasrama lini lsesungguhnya lmenggambarkan lperpaduan 

lsistem lpendidikan lpesantren ldi lmana lsiswa lmemperoleh lpembelajaran ldan 

lpengajaran lselama l24 ljam. lModel lpendidikan lini lmenawarkan lkeunggulan 

                                                             
6
 Nuryanto, “Peningkatan Mutu Madrasah Ibtidaiyah: School-Based Management dan 

Kompetensi Guru Madrasah”, Jurnal Elementary Vol 4 Edisi Januari-Juni 2018, hlm. 23. 
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lyang ldiukur ldari lsisi lkesiapan lpeserta ldidiknya lsebagai linsan lyang lberiman 

lserta lbertakwa, ldan lmampu lhidup lmandiri ldalam lbermasyarakat.
7
 

Program boarding school lmerupakan lsekolah lberasrama, ldi lmana 

lpeserta ldidik ldiwajibkan ltinggal ldi lasrama. l Boarding school ldikatakan 

lsebagai program full day school plus boarding school, lsebab lpeserta ldidik 

lyang lmemilih program boarding lsecara ltidak llangsung lmemilih lpula l 

program full day. lSehingga lpeserta ldidik lyang lmengikuti l program boarding 

school lmendapat laktivitas ltambahan ldi lasrama lyang ldipantau llangsung loleh 

lpembina lasrama.
8
 

MIN 1 Banyumas merupakan salah satu madrasah yang 

mengutamakan kualitas dan moral yang termuat dalam visi-misi madrasah 

yaitu CEKATAN (Cerdas, Kreatif, Berakhlakul karimah dan Tangguh) dan 

BERSAHAJA (Bersih, Sehat, Hijau, dan Menjaga Alam). Demi 

terwujudnya visi dan misi yang sudah dibuat, MIN 1 Banyumas perlu 

menerapkan manajemen strategik (strategic management) yang digunakan 

sebagai rangkaian keputusan serta aktivitas manajerial yang akan 

menghasilkan proses formulasi dan implementasi rencana berdasarkan 

tujuan agar tercapai dalam keunggulan yang kompetitif.
9

 l 

Boarding school lmerupakan lprogram lkhusus luntuk lkelas lenam lyang 

lmenjadikan lMIN l1 lBanyumas llebih lunggul ldalam lsegi lintelektual lmaupun 

lmoral. lAdapun lprogram lunggulan lyang lterdapat ldi lboarding lschool lyaitu 

lbimbel, lvocabulary, lfolk lsong, lhafalan ljuz l20 ldan l30, ltadarus lAl-Qur’an, 

lngaji lkitab, lqurban, lvisit lindustry, ldll. lPembentukan lprogram l Boarding 

school lmengacu lpada lmanajemen lstrategik lyang ldimulai ldari l scanning 

lingkungan, formulasi strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. 

                                                             
7
 Mursyid Fikri dan Ferdinan, “Peranan Manajemen Boarding School Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Tarbawi Vol 2, No 1, 2017, hlm. 

45. 
8
 Miftahul Jannah, “Studi Komparasi Akhlak Terhadap Sesama Manusia Antara Siswa 

Fullday School Dengan Siswa Boarding School di Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta”, 

Jurnal Al-Thariqoh, Vol 3, No 2, Juli-Desember 2018, hlm. 2. 
9
 Hasanudin, dkk, “Manajemen Strategik Pondok Pesantren dalam Upaya Membentuk 

Santri yang Berkarakter”, Jurnal Tabligh: Manajemen Pendidikan Dakwah, Vol. 4, No. 3, 2019, 

hlm. 306. 
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lPenentuan ltempat lyang lstrategis lyang ltidak ljauh ldari lmadrasah, lprogram-

program lyang lsistematis, lsumber ldaya lmanusia lyang lmemadai ldapat 

lmewujudkan lvisi-misi lyang ltelah lditetapkan. lUntuk litu lmadrasah 

lmembangun lboarding lschool luntuk lmencapai ltarget lmadrasah. l 

Untuk lmemperoleh larah ltujuan lyang ltelah lditetapkan loleh lBoarding 

lSchool, lmaka lsangat lpenting ldengan ladanya penerapan manajemen strategik, 

dimulai dari tahap scanning lingkungan, formulasi strategi, implementasi 

strategi dan evaluasi strategi yang digunakan sebagaiaacuanndalam 

menjalankan program berdasarkan visi-misi yang telah ditetapkan. lDari 

lpenjelasan ldi latas lpenulis lmerasa ltertarik luntuk lmengangkat ljudul 

l“Manajemen lStrategik lPada lProgram lBoarding lSchool lDi lMIN l1 

lBanyumas”. 

 

B. Definisi lOperasional 

Sebelum lmembahas lpenelitian llebih llanjut, luntuk lmemudahkan ldalam 

lmemahami ljudul lskripsi lserta lterhindar ldari lkesalahpahaman, lmaka 

lsebaiknya l penulis memberi definisi operasional yang terkait dengan judul 

skripsi diatas, sebagai berikut: 

1. Manajemen Strategik 

Manajemen strategik (strategic management) dapat didefinisikan 

sebagai seni dan sains ldalam lmemformulasikan lstrategi, 

lmengimplementasikan lstrategi, lserta lmengevaluasi lkeputusan ldari ltiap-

tiap lkegiatan lyang lmembuat lorganisasi ldapat lmemperoleh lkeinginan 

lsesuai ldengan ltujuannya. lSebagaimana lyang lsudah ldiketahui ldalam 

ldefinisi lini, l manajemen strategik lberpusat lpada l pengintegrasian 

manajemen, pemasaran, keuangan, dan akuntansi, produksi dan operasi, 

penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi untuk memperoleh  

lkeberhasilannorganisasi.
10

 l 

                                                             
10

 Fred R. David dan Forest R. David, Manajemen Strategik: Suatu Pendekatan 

Keunggulan Bersaing-Konsep, (Jakarta: Salemba Empat, 2017), hlm. 3. 
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Manajemen strategik ladalah lseperangkat lstrategi ldan l tindakan 

mendasar lyang lmenyebabkan lperumusan lstrategi loleh lmanajemen 

lpuncak ldan l diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi  

lsehingga ldapat ldirencanakan ldalam lrangka lpencapaian ltujuan lorganisasi. 

lStrategi ldigunakan ltidak lhanya ldalam lkalangan lmiliter lsaja, namun 

dapat digunakan diseluruh tipe organisasi yang mana pengaplikasiannya 

disesuaikan dengan tipe organisasi yang mengimplementasikan.
11

 

Manajemen strategik lyang ldiartikan ldalam lpenelitian lini 

lmerupakan lserangkaian laktivitas lbaik lmengelola lmaupun 

lmengendalikan lyang ldiawali ldari l pengamatan lingkungan (scanning 

lingkungan), perumusan strategi (strategy formulating), penerapan 

strategi (strategy implementing), dan evaluasi strategi (strategy 

evaluating). 

 

2. Program lBoarding lSchool 

Program lBoarding lSchool lmerupakan lbentuk ldari lsekolah lyang 

lmana lpeserta ldidik lbeserta lguru lmaupun lpengelola lsekolah ltinggal ldi 

lasrama ldalam lkurun lwaktu ltertentu. lSekolah lyang lmempunyai l 

manajemen sekolah lberasrama lumumnya lmengharuskan lkepada lsiswa-

siswinya luntuk ltinggal lserta lmelaksanakan l proses belajar tambahan 

sesuai dengan waktu lyang ltelah lditentukan.
12

 

Dalam lpenelitian lini, l program boarding school ldiartikan lsebagai 

lprogram lsekolah lyang lmenyediakan ltempat ltinggal luntuk lpeserta ldidik 

ldalam lkurun lwaktu ltertentu. lProgram lini ldijalankan lpeserta ldidik luntuk 

lmengikuti lpendidikan lregular lselama ldi lsekolah lmaupun ldi lasrama lyang 

ldilanjutkan lpendidikan lkeagamaan ldiwaktu lmalam lhari.
13

 lRencana l 

program boarding school ldilaksanakan l dalam jangka waktu lyang lrelatif 

                                                             
11

 Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 15. 
12

 Hendriyenti, “Pelaksanaan Program Boarding School dalam Pembinaan Moral Siswa di 

SMA Taruna Indonesia Palembang”, Jurnal Tadib, Vol. XIX, No. 02, November 2014, hlm 208. 
13

 Lathifah Amin, “Manajemen Pembinaan Peserta Didik Pada Program Boarding School 

di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”, Jurnal Hanata, Vol. 6, No. 6, Tahun 2017, hlm. 23. 
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ltetap, ldengan lguru lsebagai lpengasuh lyang lmemberikan ldorongan ldalam 

lproses lapresiasi ldan lpengembangan lsantri lmelalui lnilai-nilai lbudaya ldan 

lpengembangan lpribadi. 

Oleh lkarena litu, ldari lpenjelasan ldiatas lmaka l program boarding 

school ladalah lsekolah lyang lmewajibkan lpeserta ldidik luntuk l tinggal di 

asrama dalam lingkungan sekolah luntuk ljangka l waktu tertentu, ldengan 

ltetap lmengikuti lrencana lyang ltelah lditetapkan loleh lasrama ldan lsekolah. l 

 

3. MIN l1 lBanyumas 

MIN 1 Banyumas berdiri sejak tahun 1965, lawal lmulanya l MIN 1 

Banyumas berpusat di Jl. Kaliputih No 14, Purwokerto. lSaat lini, lMIN 1 

Banyumas mempunyai 2 gedung, gedung A di Jl. Kaliputih No 14, 

Purwokerto kemudian gedung B berada di Jl. Sriyadi Gang Satria 1 

Purwokerto. Dari kelas 1 hingga kelas 6 tidak semuanya dijadikan dalam 

satu gedung yang sama. Akan tetapi, Ada pembagian antara dua gedung 

tersebut. Berikut pembagian gedung A dan B, untuk kelas 1 dan 2 di 

gedung A sedangkan kelas 3 hingga kelas 6 bertempat di gedung B. 

Untuk saat ini semua akses berada di gedung B, mengingat gedung yang 

luas serta mudah dijangkau dalam berbagai hal. l 

MIN 1 Banyumas lmerupakan lsalah lsatu llembaga lpendidikan ldasar 

lyang lbanyak ldiminati lmasyarakat. lJumlah lmahasiswa lyang lmendaftar 

lsetiap ltahun lselalu lmelebihi lkuota, lsehingga lagar lproses lpembelajaran 

lberjalan ldiperlukan manajemen strategik luntuk lmenghasilkan llulusan 

lyang lberkualitas. lMelalui l manajemen strategik lpada l program boarding 

school ldi l MIN 1 Banyumas, lsekolah ltersebut lmeliputi lpembinaan lakhlak 

ldan lbudi lpekerti lyang lbaik, lserta lpeningkatan lkualitas lpeserta ldidik ldari 

lsegi lkepribadian ldan lilmu lpengetahuan. lVisi lMIN 1 Banyumas ladalah 

lmembentuk lpeserta ldidik lyang lCEKATAN (Cerdas, Kreatif, 

Berakhlakul Karimah, dan Tangguh) serta terwujudnya Madrasah yang 

BERSAHAJA (Bersih, Sehat, Hijau, dan Menjaga Alam). lSalah lsatu 
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ltujuan ldari lmewujudkan lvisi ltersebut ladalah luntuk lmelatih llulusan lyang 

lmemiliki lkemampuan ldan lakhlak lyang lbaik. 

 

C. Rumusan lMasalah 

Berdasarkannlatarnbelakangnmasalah ldiatas, lpenulisnmerumuskan 

lsuatu lpermasalahan lyang ldigunakan lsebagai lpijakan ldalam lpenyusunan 

lskripsi lsebagainberikut:nBagaimananManajemennStrategiknPadanProgram l 

Boarding School Di MIN 1 Banyumas? 

 

D. Tujuan ldan lManfaat lPenelitian 

1. Tujuan lPenelitian 

Berdasarkannrumusannmasalahntersebut,.tujuan.yang lingin ldicapai 

ldarinhasilnpenelitianniniaadalah luntukcmendeskripsikan lsejauhnmana 

lpenerapannmanajemennstrategik. program boarding school di MIN 1 

Banyumas. 

2. Manfaat lPenelitian 

 Penelitian lini ldiharapkan.dapat lmembawa lmanfaat ldan ldampak 

lbagi lpeneliti ldan lpihak lyang lmempelajari, lserta ldiharapkan lmanfaat 

lpenelitian lini lakan lmembawa lmanfaat lbaik lsecara lteori lmaupun lpraktek. 

a. Manfaat lTeoritis 

1) Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lsuatu lrujukan lilmu 

lpengetahuan ltentang lmanajemen lstrategik lpada lprogram 

lboarding lschool. 

2) Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lreferensi lpeneliti llain 

luntuk lmeneliti lmanajemen lstrategik lpada lprogram lboarding 

lschool. 

b. Manfaat lPraktis l 

1) Penelitian lini ldapat ldigunakan lsebagai lkonsep l manajemen 

strategik lpada lprogram boarding school ldalam lmembuktikan 

lkeberhasilan atau kegagalan suatu strategi yang telah 

ldirencanakan. 
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2) Hasil lpenelitian lini ldapat lmeningkatkan lkemampuan lkepala 

lsekolah ldalam lmelaksanakan lmanajemen strategik lpada l 

program boarding school. 

3) Hasil lpenelitian lini ldapat ldigunakan lsebagai lbahan lajar 

ldiprogram lstudi lManajemen Pendidikan Islam lIAIN 

lPurwokerto. 

4) Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmeningkatkan lcitra lsekolah 

ldimasyarakat. 

 

E. Kajian lPustaka l 

Penelitian yang peneliti lakukan bukan penelitian yang pertama kali. 

Di mana peneliti juga melakukan kajian pustaka yang sekiranya relevan 

dengan judul yang sedang peneliti angkat untuk penelitian. Kajian atau 

telaah pustaka merupakan kegiatan mendalami, mencermati, dan menelaah 

dan mengidentifikasikan.
14

 Berikut ini hasil penelitian yang terdapat 

relevansi dengan judul yang peneliti angkat: 

Pertama, lskripsi lIvo lAvulia lBR. lGinting lberfokus lpada l“Manajemen 

lStrategik lDalam lMeningkatkan lMutu lPendidikan lDi lSMK lNegeri l5 lMedan”. 

lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lpola lmanajemen lstrategi lpeningkatan 

lmutu lpendidikan ldi lSMK lNegeri l5 lMedan lsudah lberjalan ldengan lbaik, ljika 

ldilihat ldari lkerja ltim lyang lbertanggung ljawab lyang ldimiliki loleh lkepala 

lsekolah, lstaf, lguru, ldan lorang-orang lyang lterlibat lmutu lpendidikan ltelah 

ldilakukan lsecara lbaik, ljelas, ldan lterarah.
15

 

Terdapat lpersamaan ldan lperbedaan ldengan lpenelitian lyang lpenulis 

llakukan. lPersamaan lpenelitian lini ldengan lpenelitian lpenulis llakukan ladalah 

ljudul lyang lpenulis lajukan lyaitu lterdapat lpada ljenis lpenelitiannya 

lmenggunakan penelitian kualitatif, lserta lpada lpembahasan lmanajemen 

strategik lyang lada lhubungannya ldengan lstrategi lpendidikan ldalam 

lmenghasilkan lgenerasi lpeserta ldidik lyang lbermutu. lSedang lperbedaannya 

                                                             
14

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm.75. 
15

 Ivo Avulia BR. Ginting, “Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Di MTs Negeri 1 Grobogan” Skripsi, (Medan: UIN Sumatera, 2018), hlm. 86.    
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lyaitu lterletak lpada llokasi lpenelitian lserta lacuan ldalam lpembahasan lyang 

ldisediakan lpada lskripsi lIvo lAvulia lBR. lGinting lmenjelaskan lmengenai 

lpeningkatan lmutu lpendidikan lsecara llangsung, ltidak lmelalui program 

boarding school. lSedangkan ldalam ljudul lyang lpenulis lajukan lyaitu 

lmembahas lterkait lmanajemen lstrategik lpada program boarding school. 

Kedua, lpenelitian ltesis lyang ldilakukan loleh lSiti lMuflikhah lberfokus 

lpada l“Manajemen lBoarding lSchool lDi lMIN l1 lBanyumas”. lHasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa lpola lmanajemen lterintegrasi lantara lboarding school 

ldan lmadrasah. lMelalui lintegrasi lantara lmanajemen l boarding school ldengan 

lmadrasah ladalah ldalam lsegala lbidang ldapat ltercapai loleh lgenerasi lmuda 

linsan lkamil lyang lkelak lakan lmenjadi lpemimpin lmasyarakat lyang lmampu 

lmenjawab ltantangan lzaman. lMengenai lmanajemen boarding school 

lmembahas ltentang lperencanaan lboarding lschool, lpengorganisasian 

boarding school, lpenggerakan ldan lpelaksanaan boarding school,dan 

lpengawasan boarding school.
16

 

Terdapat lpersamaan ldan lperbedaan ldengan lpenelitian lyang lpenulis 

llakukan. lDalam lpenelitian ltersebut lterdapat lpersamaan ldengan ljudul lyang 

ldiajukan lyaitu lterdapat lpada llokasi lpenelitian lyaitu lMIN 1 Banyumas. 

lSedangkan lperbedaannya lterdapat lpada lfokus lpenelitian lyang lmana lpada 

lskripsi lSiti lMuflikhah lobjek lpenelitian lterdapat lpada lmanajemen lsecara 

lumum, lsedangkan ldalam ljudul lyang lpenulis lajukan lobjek lpenelitian lterdapat 

lpada lmanajemen lstrategik lpada program boarding school di MIN 1 

Banyumas. 

Ketiga, lpenelitian ljurnal lyang ldilakukan loleh lNoveliza lRudyolindy 

lTheodora lTepy ltentang l“Strategi lPengelolaan lSekolah lBerasrama lDi 

lKabupaten lSemarang”. lHasil lPenelitian lmenunjukkan lbahwa lmengenai 

lpengelolaan lasrama lharus lmencangkup l pengelolaan kurikulum dan 

pembinaan, pengelolaan peserta didik, pengelolaan tenaga pendidik dan 

                                                             
16

 Siti Muflikhah, “Manajemen Program Boarding School di MIN 1 Banyumas” Tesis, 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020), hlm. 145. 
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kependidikan, serta kebijakan pemimpin l(ketua). lUntuk litu, lstrategi lyang 

lakan ldijalankan lakan lberlangsung lsesuai lrencana lyang ldiinginkan.
17

 

Terdapat lpersamaan ldan lperbedaan ldengan lpenelitian lyang lpenulis 

llakukan. lPersamaan ldengan ljudul lyang lpenulis lajukan lyaitu lterdapat lpada 

ljenis lpenelitiannya lmenggunakan penelitian kualitatif, lselain litu lpada 

lpembahasan lstrategi lpengelolaan lsekolah lberasrama l(boarding lschool) lyang 

lada lhubungannya ldengan lmanajemen lstrategi lpada lprogram lboarding 

school. lPerbedaan lantara ljurnal ldan lskripsi lyang lpeneliti ltulis lini lterletak 

lpada lpembahasannya, ldi lmana lhanya lmenjelaskan lmengenai lpengelolaan 

lsekolah lberasrama l(boarding school) lsaja ltidak lmenyeluruh lberdasarkan 

pengamatan, perumusan, implementasi dan evaluasi. lSedangkan ldalam ljudul 

lyang lpenulis lajukan lobjek lpenelitiannya lterdapat lpada lmanajemen lstrategik 

lpada program boarding school di MIN 1 Banyumas. 

Keempat, lpeneliti ltidak lhanya lmenggali linformasi ldari lskripsi, ltesis, 

ljurnal latau lpenelitian lsebelumnya lsebagai lbahan lperbandingan, lakan ltetapi 

lpeneliti ljuga lmenggali linformasi ldari lbuku-buku lyang lsesuai ldengan ljudul 

luntuk lmemperoleh llandasan lteori lilmiah. lOleh lkarena litu, ldalam lbukunya 

lMusa lHubeis ldan lMukhamad lNajib lyang lberjudul l“Manajemen lStrategik: 

ldalam lPengembangan lDaya lSaing lOrganisasi” lmenjelaskan lbahwa lproses 

lmanajemen strategik lterdiri latas ltahapan lyang ltidak lboleh lada lsatu lpun lyang 

lterlewatkan, ldiantaranya ladalah l perumusan strategi, implementasi strategi, 

serta evaluasi ldan lpengendalian lstrategi lyang ldiawali ldengan pengamatan 

lingkungan.
18

 

Terdapat lpersamaan ldan lperbedaan ldari lpenelitian lyang lpenulis 

llakukan. lPersamaan ldengan ljudul lyang lpenulis lajukan lmembahas lmengenai 

lmanajemen strategik ldan lsegala lpembahasannya. lSedangkan lperbedaanya 

lterletak lpada lvariable lpeneliti lterdapat ltambahan program boarding school. 

                                                             
17

 Noveliza Rudyolindy Theodora Tepy, ”Strategi Pengelolaan Sekolah Berasrama Di 

Kabupaten Semarang”, Dalam Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol 3, No 1, Januari-Juni 2016, 

hlm. 112. (diakses pada tanggal 17 September 2020 pukul 21.54 WIB). 
18

 Musa Hubeis dan Mukhamad Najib, Manajemen Strategik: dalam Pengembangan 

Daya Saing Organisasi, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), hlm. 23.  
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lPada lbuku ltersebut lmembahas lbeberapa ltahapan-tahapan lmanajemen 

lstrategik ldiantaranya pengamatan lingkungan (scanning lingkungan), 

perumusan (strategy formulating), penerapan (strategy implementing), dan 

evaluasi (strategy evaluating). lSemua ltahapan ltersebut ldimaksudkan luntuk 

lmemperlancar ldan lmemperoleh lhasil lkesuksesan lorganisasi ldalam lrangka 

lpencapaian ltujuan. lDari lketerangan ltersebut lsudah ljelas lbahwa lpeneliti 

lmenyusun, lmengkaji, ldan lmemiliki lspesifikasi ltersendiri ldibandingkan 

lpenelitian llain. lKarya lini lbisa ljadi ldigunakan luntuk lmelengkapi lkarya lyang 

lpeneliti ltulis. lHasil lkarya lbuku lManajemen lStrategik: ldalam lPengembangan 

lDaya lSaing lOrganisasi ldapat ldijadikan lsebagai ltambahan lreferensi ltentang 

manajemen strategik program boarding school. 

 

F. Sistematika lPembahasan 

Untuk lmempermudah lpembahasan lyang lsistematis, lutuh ldan llogis, 

lmaka lperlu ldisusun lsistematika lpembahasan lsedemikian lrupa. lAdapun 

lsistematika lpembahasan lyang lpeneliti lsusun lterdiri ldari ltiga lbagian, lyaitu 

lbagian lawal, linti, ldan lakhir. l 

Bagian lawal lmeliputi lhalaman ljudul, lhalaman lpernyataan lkeaslian, 

lhalaman lpengesahan, lhalaman lnota ldinas lpembimbing, labstrak, lhalaman 

lmotto, lhalaman lpersembahan, lkata lpengantar, ldaftar lisi, ldaftar ltabel, ldan 

ldaftar llampiran. 

Bagian linti lmemuat lpokok-pokok lpermasalahan lyang lterdiri ldari l5 

l(lima) lbab, lantara llain: 

Bab lpertama, lberisi lpendahuluan, lyang lterdiri ldari llatar lbelakang 

lmasalah, lrumusan lmasalah, ltujuan ldan lmanfaat lpenelitian, ldefinisi 

loperasional, lkajian lpustaka, ldan lsistematika lpembahasan. 

Bab lkedua, lberisi llandasan lteori lyang lterdiri ldari lpengertian 

lmanajemen lstrategik, ltujuan ldan lmanfaat lmanajemen lstrategik. lTahap-tahap 

lmanajemen lstrategik: lscanning llingkungan, lformulasi lstrategi, limplementasi 

lstrategi, levaluasi lstrategi. lPengertian lprogram lboarding lschool, ltujuan 
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lprogram lboarding lschool, lmanfaat lprogram lboarding lschool, lkeunggulan 

lboarding lschool, lkelemahan lboarding lschool. 

Bab lketiga, lberisi ltentang lmetode lpenelitian, lyang lterdiri ldari lenam 

lsub lbab lpokok lpembahasan lyaitu ldiantaranya: ljenis lpenelitian, llokasi 

lpenelitian, lwaktu lpenelitian, lobjek lpenelitian, lsubjek lpenelitian, lteknik 

lpengumpulan ldata, ldan lteknik lanalisis ldata. 

Bab lempat, lberisi ltentang lpembahasan lhasil lpenelitian. lPada lbab lini 

lakan lmembahas ltentang lmanajemen lstrategik lpada lprogram lboarding 

lschool. lBab llima, lberisi ltentang lpenutup lyang lterdiri ldari lkesimpulan, lsaran-

saran ldan lpenutup. lBagian lterakhir ldalam lpenelitian lini lakan ldisertakan 

ldaftar lpustaka, llampiran-lampiran, ldan ldaftar lriwayat lhidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data dan analisis data diatas secara keseluruhan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

Manajemen strategik pada program boarding school di MIN 1 

Banyumas meliputi empat tahapan yaitu analisis lingkungan, perumusan 

strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. Tahap manajemen 

strategik dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan, maka dapat 

dijadikan sebagai proses perbaikan dan meningkatkan kualitas lulusan yang 

dihasilkan madrasah. Tahapan dalam manajemen strategik yang dilakukan 

melibatkan stakeholder yang ada di madrasah. 

Manajemen strategik pada program boarding school di MIN 1 

Banyumas dimulai dari analisis lingkungan yang dilakukan dengan 

memanfaatkan analisis SWOT. Analisis lingkungan merupakan penentuan 

awal yang dilakukan untuk mencermati lingkungan internal melalui kekuatan 

serta kelemahan madrasah, serta lingkungan eksternal dengan memperhatikan 

peluang dan tantangan yang akan diperoleh madrasah. Analisis lingkungan ini 

merupakan hal yang sangat penting, karena sebagai bahan pertimbangan 

untuk memastikan strategi yang hendak dilakukan. 

Tahapan yang kedua adalah perumusan strategi, di mana dalam 

partisipasi mewujudkan program boarding school ini stakeholders 

memperhatikan visi, misi serta tujuan madrasah sebagai landasan untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Tahap implementasi yang 

dilakukan MIN 1 Banyumas dalam memperhatikan program boarding school 

adalah menciptakan program serta membuat anggaran yang cocok dengan 

kebutuhan, dan memerlukan prosedur sebagai langkah yang berurutan dalam 

menggambarkan secara rinci suatu tugas untuk menuntaskan program-

program yang terdapat di boarding school. 
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Untuk tahap manajemen strategik yang terakhir adalah evaluasi, di 

mana yang dilakukan MIN 1 Banyumas dalam program boarding school 

merupakan dengan mangulas program-program yang sudah dilaksanakan 

melalui rapat harian, mingguan, bulanan dan tahunan yang menyertakan 

segenap struktur organisasi sekolah. Dengan demikian, proses evaluasi yang 

dilakukan merupakan membuat evaluasi, mengukur hasil kerja, 

membandingkan tujuan dengan hasil, menyelenggarakan perbaikan, 

merancang kembali program yang belum terealisasi dan menciptakan strategi 

baru untuk mempertahankan kualitas lulusan yang berkompeten. Dengan 

mencermati hal-hal itu, manajemen strategi dapat dilakukan secara maksimal 

sesuai dengan tujuan lembaga 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada penelitian yang peneliti peroleh mengenai Manajemen 

Strategik Pada Program Boarding School di MIN 1 Banyumas ini masih 

banyak kekurangan disebabkan masih sedikitnya pengetahuan. Dengan 

demikian lewat kritik serta masukan yang membangun dari pembaca kepada 

periset sangat diharapkan untuk dijadikan selaku bahan penilaian ke 

depannya. Sehingga kekurangan yang muncul dipenelitian ini dapat jadi 

gagasan untuk penelitian berikutnya. Oleh sebab itu, tanpa mengurangi rasa 

hormat terhadap MIN 1 Banyumas serta dengan kerendahan hati, Peneliti 

menyampaikan saran-saran buat sebagian pihak yang bisa jadi dapat dijadikan 

bahan pertimbangan selaku masukan untuk lebih meningkatkan citra lulusan 

MIN 1 Banyumas. Adapun saran-saran yang penulis bagikan antara lain 

selaku berikut: 

1. Untuk lembaga pendidikan 

a. Tingkatkan sumber daya guru melalui pelatihan ataupun seminar. 

b. Sediakan banyak metode serta media pendidikan yang bermacam-

macam, karena akan menciptakan siswa tertarik serta tidak bosan 

mengikuti aktivitas yang terdapat di boarding school sehingga institusi 

mendapat banyak peminat dari masyarakat. 
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c. Mempertahankan.metode pembelajaran yang ada di program boarding 

school serta tingkatkan.kualitas untuk meningkatkan kemampuan 

yang diperoleh siswa. 

d. Memaksimalkan evaluasi tiap program 

2. Untuk guru 

a. Tingkatkan kreatifitas dalam mengajar serta menjalankan metode 

pendidikan yang menyenangkan agar siswa tidak mudah jenuh di saat 

bimbingan belajar. 

b. Tingkatkan komunikasi yang optimal terhadap siswa-siswi agar 

terbiasa bersosialisasi. 

3. Untuk peneliti lain 

Penulis berharap hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan untuk 

penelitian sejenisnya dengan variable yang berbeda serta dalam desain 

riset yang berbeda. Dengan demikian, peneliti lain akan mengetahui 

strategi yang diterapkan dilembaga lain. 

. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucap alhamdulillah penulis mengucap syukur kepada Allah 

SWT, karena restu, nikmat serta rahmat-Nya semua dapat dilakukan tanpa 

rintangan serta hambatan. Oleh karena itu, penulis dapat menuntaskan skripsi 

yang berjudul “Manajemen Strategi Pada Program Boarding School di MIN 1 

Banyumas”. Tidak lupa, penulis memohon maaf atas keterbatasan 

keahliannya dalam menyusun skripsi ini sehingga skripsi ini memiliki banyak 

kekurangan. Untuk itu, penulis menerima kritik serta saran yang membangun 

dari seluruh pihak supaya di kemudian hari dapat dijadikan pembelajaran 

untuk penulis. Penulis sangat berharap mudah-mudahan dengan adanya 

skripsi yang penulis buat dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya, serta 

pembaca pada umumnya.. 
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